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PERUBAHAN PADA TUBUH AKIBAT KEMATIAN 

Perubahan Dini 

• Jantung 
berhenti  

• Pernapasan 
berhenti 

• Tubuh lemas 

Perubahan Lanjut 

• 20-30 menit 
timbul lebam 
mayat 

• 2 jam timbul 
kaku mayat 

• Penurunan suhu 
tubuh mayat 

Kematian Seluler 

• Bervariasi 

• 4 menit  
kematian sel 
neuron 

• 8 jam  
kematian otot 



 



 

This letter was published on March 17, 2020, at 
NEJM.org 



RISIKO PENULARAN DARI JENAZAH 

Pemindahan 
dari ruang 

rawat 

Pemandian 
jenazah 

Pemindahan 
jenazah ke 

mobil jenazah 

Menurunkan 
jenazah di 
liang lahat 

• Penularan melalui 
droplet yang dapat 
keluar dari lubang 
tubuh ketika jenazah 
dipindahkan. 

• Penting untuk menutup 
lubang-lubang tubuh 
dan mencegah cairan 
tubuh keluar. 



ZONASI INSTALASI FORENSIK / 
INSTALASI KAMAR JENAZAH 

• Ruang tunggu keluarga 

• Ruang tindakan dan 
pemulasaraan jenazah 

• Ruang administrasi 

• Ruang persemayaman 
jenazah 

 

Belum ada 
penanganan 

jenazah 

Menangani 
jenazah suspek 

dan konfirm 
COVID 



ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

LEVEL 2 

• Boots/Shoe cover 

•Apron plastik 

•Head cap 

•Masker surgikal 

•Goggle/Face shield 

•Hanscoon 

LEVEL 3 

• Boots/Shoe cover 

•Apron plastik 

•Head cap 

•Masker N95 

•Goggle/Face shield 

•Hanscoon 



PEMINDAHAN & PENJEMPUTAN JENAZAH 

Pastikan 
mulut, 

hidung, luka 
tertutup 

Kantong 
jenazah 

(tertutup) 

Brankar 
jenazah 

(tertutup & 
dikunci) 

APD yang 
dipakai dilepas 

di ruang 
perawatan 

Kamar 
jenazah 

• Pengambilan sampel dilakukan  sebelum jenazah dibawa ke kamar jenazah 
 

• Penjemput jenazah membawa: 
• APD (masker surgikal, google, apron plastik, handscoon non steril) 
• Kantong Jenazah 
• Brankar jenazah 

 
• Selama perjalanan ke kamar jenazah, petugas tetap menggunakan masker surgikal 

 
• Surat keterangan kematian / sertifikat medis penyebab kematian: PENYAKIT MENULAR 

(oleh dokter yang merawat) 



TINDAKAN DI KAMAR JENAZAH 

Penjelasan kepada 
keluarga 

Desinfeksi jenazah 
dengan formaldehyde 
10% atau klorin (1:9) 

Pemandian jenazah 

Mengkafankan atau 
memakaikan pakaian 

Membungkus jenazah 
dengan plastik kedap air 

Pemberian larutan 
klorin pada bagian luar 

plastik pembungkus 
jenazah 

Pembungkusan jenazah 
dengan plastik kedap air 

Jenazah 
dimasukkan 

ke dalam 
peti jenazah 

Atau 



PEMERIKSAAN MAYAT – BEDAH MAYAT 
APD PL PD 

Shoe cap / 
sepatu 
boots 

√ √ 

Apron Apron plastik Apron lengan 
panjang / 

gaun 

Masker Masker surgikal Masker N-95 

Penutup 
kepala 

√ √ 

Goggle / 
face shield 

√ √ 

Handscoon √ √ 

• Perlakukan sebagai jenazah 
infeksius 

 

• Menutup semua lubang-lubang 
tubuh sebelum tindakan 
pemeriksaan mayat 

 

• Penapisan riwayat kondisi 
sebelum meninggal 

 

• Status ODP / PDP  edukasi : 
Desinfeksi setelahnya 

 



PEMANDIAN JENAZAH 

Dimandikan 
sesuai agama & 

kepercayaan 
Kafan / pakaian 

Kantong jenazah / 
dibungkus plasik 

(diikat rapat) 

• Dilakukan di KAMAR JENAZAH 
• Dilakukan setelah desinfeksi jenazah 
• Petugas pemandi (max. 2) & APD lengkap level 2 

 
• Bila tidak memiliki petugas untuk melakukan desinfeksi jenazah, maka bagian 

luar plastik pembungkus jenazah didesinfeksi dengan larutan klorin. 
 



STANDAR PEMETIAN 

• Peti jenazah: 
• Kayu, kuat, tebal min. 3 cm 

• Ditutup rapat 

• Disegel sealant / silikon 

• Dipaku / disekrup (4 – 6 titik), jarak 20 cm 

• Peti jenazah dibungkus kembali dengan bahan 
plastik lalu didesinfeksi sebelum masuk mobil 
jenazah. 



LAYANAN KEDUKAAN / SHALAT JENAZAH 

• Dilakukan di RS rujukan 

• Dapat dilakukan di masjid yang sudah dilakukan proses 
pemeriksaan sanitasi secara menyeluruh & dilakukan 
desinfeksi setelahnya 

• Sesegera mungkin 

• Shalat jenazah dapat dilaksanakan oleh 1 orang 

• Tidak disarankan disemayamkan lagi di rumah 



TRANSPORTASI JENAZAH 

• Supir mobil jenazah PDP & ada pembatas antara supir dan 
jenazah : APD masker bedah 

• Jenazah dapat ditransportasikan ke tempat pemakaman 
jenazah namun : 
– Tidak keluar/masuk pelabuhan, bandar udara, atau pos lintas batas 

darat negara. 



PEMAKAMAN JENAZAH 

• Lokasi Pemakaman Jenazah: 

– Jarak dengan sumber air tanah untuk minum : 50 meter 

– Jarak dari pemukiman terdekat : 500 meter 

• Setelah semua prosedur jenazah dilaksanakan dengan baik, 
maka keluarga dapat turut dalam penguburan jenazah. 
Pastikan penguburan/kremasi tanpa membuka kembali peti 
jenazah. 

• Penguburan dapat dilaksanakan di tempat pemakaman umum 
sesuai syarat-syarat TPU. 

 



DESINFEKSI LINGKUNGAN 

• Cairan desinfektan:  
– Alkohol 70% (untuk permukaan kecil) atau  

– Klorin (pengenceran 1:50) 

• Petugas menggunakan APD lengkap level 2 

• Lingkungan kamar jenazah dapat didesinfeksi 
sesuai jadwal yang ditetapkan rumah sakit. 

• Setiap peralatan dan ruang tindakan dilakukan 
desinfeksi setiap setelah selesai tindakan. 



KEMATIAN WAJAR DILUAR RUMAH SAKIT 

• Jenazah diperiksa oleh 
Petugas Pemeriksa Jenazah 
(PPJ) 
– Petugas berhati-hati dan 

lakukan kewaspadaan 
universal. 

– Petugas melakukan penapisan 
dan aloanamnesis gejala dan 
tanda 

• Surat kematian dikeluarkan 
oleh puskesmas 

Suspek COVID 

• Hubungi 
petugas dinas 
pemakaman. 

• Jenazah 
dilakukan 
pemulasaraan 
di kamar 
jenazah rumah 
sakit. 

• Tatalaksana 
sesuai PDP. 

Penyakit lainnya 

• Jenazah dapat 
dipulasara di 
rumah. 

• Keluarga dan 
kerabat tetap 
menjalankan 
kewaspadaan 
physical 
distancing. 



PERTIMBANGAN PEMULASARAAN 
JENAZAH DI RUMAH SAKIT 

• Kompetensi petugas pemulasaraan jenazah. 

• Mencegah penyebaran penyakit dari jenazah. 

• Limbah cair dan padat pasca tindakan 
pemulasaraan jenazah dapat ditatalaksana 
agar tidak mencemari lingkungan. 



KESIMPULAN 

• Kunci penularan dari jenazah adalah droplet yang 
dapat keluar dari lubang-lubang tubuh saat 
dilakukan tindakan pada jenazah. 

• Tatalaksana jenazah pasien PDP dan konfirmasi 
COVID ditujukan untuk menghindarkan risiko 
pengeluaran droplet dari jenazah. 

• Setelah jenazah ditatalaksana sesuai prosedur, 
jenazah dapat dimakamkan di Tempat 
Pemakaman Umum (TPU). 



 



SEKIAN DAN TERIMA KASIH 


